BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

6.2. Saran
1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan

pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Siswa SMA Santo Bellarminus Bekasi memiliki aktivitas sedentari
tinggi sebanyak 87,9%; pengetahuan gizi tinggi 63,6%; frekuensi
makan tidak teratur 88,4%; asupan energi cukup 53%; asupan
karbohidrat kurang 81,8%; asupan protein cukup 60,6%; serta asupan
lemak cukup 51,5%.

Status gizi pada siswa SMA Santo Bellarminus Bekasi sebanyak gizi
kurang 6,1%. gizi lebih 24,2%, dan obesitas 15,2%.

Tidak terdapat hubungan antara aktivitas sedentari, pengetahuan gizi,
dan frekuensi makan dengan status gizi.

Terdapat hubungan antara rerata asupan energi dengan status gizi
diperoleh p= 0.015 (p-value>0,05).

Tidak terdapat hubungan antara rerata asupan karbohidrat, protein,

dan lemak dengan status gizi.

Bagi peneliti selanjutnya dapat dapat mengambil variabel frekuensi makan

untuk melihat frekuensi makan sehari-hari.

Bagi sekolah dapat melakukan pemantauan berat badan setiap bulan untuk

mencegah terjadi masalah status gizi pada remaja.

Bagi institusi dapat memberikan edukasi dan konsultasi gizi terkait aktivitas

sedentari dan status gizi bagi remaja.
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